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BAB 1
PENDAHULUAN

Pengungkapan keanekaragaman hayati di
suatu perusahaan seperti kebijakan, prosedur, dan
aktivitas terkait dengan keanekaragaman hayati
yang bertujuan untuk menjaga dan melindungi
keanekaragaman hayati asli masih belum terilihat
jelas dikarenakan belum adanya standar yang
mewajibkan untuk memberikan suatu informasi
bahwa perusahaan sudah melakukan tindakan

terhadap keanekaragaman hayati, hal ini menjadi
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faktor kurang pedulinya terahadap
keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati
sangatlah penting untuk kelangsungan hidup
manusia, dan kelangsungan hidup perusahaan.
Namun ada beberapa faktor seperti perubahan
iklim  global = yang  dapat  mengancam
keanekaragaman hayati. Jika keanekaragaman
hayati semakin tidak dipedulikan maka adanya
ketidakseimbangan kehidupan antara lingkungan
dan mahluk hidup yang dapat menyebabkan
pengaruh negatif dari segi faktor sosial,
lingkungan, dan ekonomi (Jones, 2014).

United Nations  Global  Impact (UNGC)
berpendapat dampak dari keanekaragaman hayati
bagi perusahaan menimbulkan sejumlah resiko
potensial, seperti resiko operasional, reputasi
perusahaan, peraturan dan hukum, pasar dan
keuangan, yang dapat menghambat daya saing,
profitabilitas, dan kelayakan jangka panjang suatu

perusahaan.
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Perusahaan yang memerhatikan dan peduli
terhadap lingkungan sekitarnya cederung mampu
meningkatkan kinerja keuangan dalam jangka
Panjang. Hal ini disebabkan citra perusahaan yang
membaik di mata pemangku kepentingan
(Radyati, 2014; Gunawan, 2015). Perusahaan-
perusahaan saat ini tidak diukur dari segi
penigkatan kinerja dan laba saja, melainkan dari
aspek lingkungan.

Hal ini didukung oleh konsep bottom line
yang mencakup profit, planet, dan masyarakat
(Elkington, 1997; Dhiman, 2008; Zvezdov, 2012;
Porter dan Karmer, 2002) yang mendefinisikan
adanya nilai satu kesatuan untuk mendapatkan hal
yang maximal harus diiringi dengan adanya
keseimbangan antara manusia dan lingkungan
hidup dengan cara memperhatikan
keanekaragaman hayati.

Dengan demikian, pengungkapan keaneka-

ragaman hayati ini sangat penting bagi
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perusahaan-perusahaan untuk menjaga
keseimbangan lingkungan dan juga untuk
memperoleh kinerja perusahaan yang lebih baik,
oleh sebab itu perlu disertakan pada saat
perusahaaan merilis laporan keuangan tahunan
mengingat aspek lingkungan sudah menjadi faktor
untuk kinerja atau nilai perusahaan untuk
mendongkrak secara paksa agar lebih peduli
terhadap keanekaragaman hayati.

Radyati  (2014) menjelaskan  perhatian
terhadap keanekaragaman hayati merupakan
elevator  bisnis bagi  perusahaan  dalam
memperoleh keuntungan jangka panjang. Hal ini
disebabkan karena efesiensi biaya, kepatuhan
terhadap peraturan, peningkatan citra dan
kepercayaan di mata para pemangku kepentingan.

Pada umumnya, pengungkapan informasi
terkait lingkungan yang dilakukan perusahaan
menggunakan laporan tahunan dan laman

perusahaan. Namun, untuk pengungkapan yang
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lebih spesifik, perusahaan menggunakan laporan
berkelanjutan.

Penyusunan laporan berkelanjutan dengan
acuan global reporting initiative (GRI) bagi
perusahaan di Indonesia belum berkewajiban.
Meskipun demikian, perusahaan saat ini mulai
menyadari bahwa pengungkapan informasi
melalui laporan tersendiri atas aktivitas sosial dan
lingkungan perlu dilakukan sebagai respons
kepekaan terhadap pihak yang berkepentingan
terhadap informasi ini (Hasen dan Mowen, 2015;
Gunawan 2010)

Penelitian ini mencoba melihat dari segi
keaneragaman hayati sesuai dengan GRI 304
tentang keanekaragaman hayati, pelaporan
menggunakan atas dasar GRI di Indonesia belum
begitu  familiar di  perusahaan-perusahaan
Indonesia menurut data per tanggal 23 April 2019
dari 629 perusahaan tercatat di BEI hanya seratus

sepuluh yang menerbitkan laporan berkelanjutan.
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Penelitian ini ingin lebih lanjut meneliti khususnya
dalam sektor pertanian di Indonesia. Sektor ini
merupakan sektor andalan Indonesia. Namun,
pada akhir-akhir ini, banyak sekali permasalahan
yang terjadi di sektor ini. Menurut artikel CNN
Indonesia, aktivitas pertanian dituding memiliki
dampak terbesar bagi lingkungan. Pertanian
(termasuk di dalamnya perternakan) telah
menguasai penggunaan lahan sebesar 33% dan
menghabiskan air bersih sebesar 75%. Kegiatan ini
juga menyumbang 25% emisi gas rumah kaca dari
pupuk dan konversi lahan. Konversi lahan  ini
mengancam mengubah hutan tropis untuk
pertanian dan perternakan.

Ekploitasi tanaman dan hewan dari
permanenan, penebangan hutan, peruburuan,
memancing, perubahan iklim, polusi, dan
penyebaran hewan-hewan yang bersifat invasif.

Untuk mengatasi masalah dan kekhawatiran

tersebut, ada beberapa pertimbangan penting
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untuk mengatasi masalah keanekaragaman hayati.
CBD dan International Union for Conservation
of Nature (IUCN) menyatakan bahwa ada
pengaruh keanekaragaman gender terhadapp
keanekaragaman hayati. Meskipun demikian,
penelitian ini masih bervariasi hasilnya. Dalam
penelitiannya Prado-Lorenzo dan Gracia Sanchez
(2010) menemukan porsi dewan perempuan tidak
berpengaruh terhadap penyebaran informasi atas
gas rumah kaca. Ketiadaan pengaruh ini terjadi
juga terhadap perhatian lingkungan Glass, Cooké&
Ingersoll, (2016), tanggung jawab  social
Septianingsih & Muslih (2019) keanekaragaman
hayati Haque &Jones (2020).

Sementara itu, Braun (2010) mendoku-
mentasikan perempuan lebih memperhatikan
lingkungan dari pada laki-laki. Hasil studi ini
sejalan dengan Bear, Rahman, & Post (2010),
maupun Mallin & Michaleon (2011) yang

menunjukkan porsi dewan pengawas berpengaruh
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positif terhadap  kinerja  social perusahaaan,
dimana salah satu indikator kinerja sosial yang
digunakan bernuasa lingkungan.

Selanjutnya, pengaruh positif ini juga terjadi
ketika  beberapa  peneliti menghubungkan
diversitas gender ini dengan pengungkapan
informasi karbon Liao, Luo, & Tang (2015),
Ben-Amar, Chang, & Mcllkenny (2017); Hollindale,
Kent, et al. (2017); Haque (2017), keluasan
tanggung jawab sosial Rahindayanti, Ramantha, &
Rasmin (2015) maupun pengungkapan
keanekaragaman hayati lihat Haque & Jones
(2020).

Selain keanekaragaman gender dewan
pengawas, penelitian ini mencoba untuk
mengangkat pengaruh GRI terhadap
pengungkapan keanekaragaman hayati. Hal ini
didasari oleh dua hal.

Pertama, adanya penelitian yang

memperlihatkan pengaruh positif dari GRI
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terhadap inisiatif mengurangi karbon (Haque &
Ntim, 2017) maupun pengungkapan KEHATI itu
sendiri (Haque & Jones, 2020). Kedua, penelitian
tentang pengaruh GRI terhadap keanekaragaman
HAYATI dengan menggunakan data perusahaan
tercatat di pasar modal Indonesia belum ada.
Dikarenakan adanya gap penelitian pengaruh
diversitasi gender terhadap pengungkapan
keanekaragaman hayati dan memberikan bukti
terkini atas pengaruh GRI terhadap pengungkapan
tersebut, maka penelitian ini dilakukan pada data
perusahaan public sektor pertanian di Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi bagi perusahaan untuk
mengungkapkan keanekaragaman hayati yang
menggunakan variabel diversitas dewan pengawas
dan GRI secara efektif di perusahaan dan
menggunakan perusahaan tertentu sebagai
benchmark  terkait = dengan  pengungkapan

keanekaragaman hayati ini Berdasarkan kondisi
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saat ini, maka penelitian ini mengangkat judul
sebagai berikut: Pengaruh Diversitas Gender
Dewan Pengawas dan Global Reporting Initiative
Terhadap Pengungkapan Keanekaragaman Hayati

di Sektor Pertanian.
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BAB 2

DIVERSITAS GENDER DEWAN
PENGAWAS DAN
PENGUNGKAPAN

KEANEKARAGAMAN HAYATI

A. Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati adalah
keanekaragaman jenis di antara mahluk hidup dari
semua sumber, termasuk seperti interaksi
ekosistem trestrial, lautan dan pesisir dan
ekosistem akuatik lainya serta ekologik tempat
mahluk hidup yang menjadi bagianya. Hal ini

meliputi keanekaragaman jenis, antar jenis dan
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ekosistem menurut Convention on Biological
Diversity pada tahun 1992.

Menurut Dahuri (2003), keanekaragaman
hayati (biodiversity) merupakan istilah yang
digunakan untuk menjelaskan adanya keragaman
ekosistem dan berbagai macam variabelitas
tumbuhan, hewan. Dengan demikian keaneka-
ragaman hayati mencakup ekosistem (habitat),
genetic (ras), jenis (spesies).

Untuk mengukur pengungkapan keaneka-
ragaman hayati akan dilakukan pemilihan
perusahaan yang menerapkan prinsip sustainable
responsible investment (SRI), lingkungan, tata kelola,
dan sosial, Indonesia  memiliki = standar
pengklasifikasian pengelompokkan perusahaan di
pasar modal pada Indeks Sri KEHATI sebagai
acuan bahwa perusahaan pembentuk indeks ini
sepenuhnya memenuhi pengungkapan
keanekaragaman hayati (KEHATT)

Untuk dapat terklasifikasi sebagai Indeks
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Sri-KEHATI, perusahaan harus memenuhi tiga
aspek. Pertama, perusahaan tidak melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan nuklir, senjata,
pestisida, tembakau, alkohol, pornografi,
perjudian, dan genetically modified organism. Kedua,
perusahaan memiliki: (1) rasio harga atas laba per
lembar saham yang positif dalam 6 bulan terakhir;
(2) free float ratio diatas 10% berdasarkan saham
aktif di bursa dengan kepemilikan publik; (3) total
aktiva dan total kapitalisasi pasar melebihi Rp. 1
Triliun berdasarkan laporan keuangan teraudit
terakhir.

Ketiga, perusahaan menjadikan lingkungan,
perilaku bisnis, sumber daya manusia, hak asasi
manusia, tata kelola, keterlibatan masyarakat
sebagai dasar untuk beroperasi. Hal ini menjadi
alat ukur untuk penelitian ini dengan cara melihat
perusahaan perusahaan yang memenuhi standar
index sri kehati di asumsikan bahwa perusahaan

tersebut memenuhi syarat melakukan
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pengungkapan keanekaragaman hayati.

B. Diversitas Gender

Hill & Jones (1992) menyatakan dengan teori
pemangku kepentingan bahwa dewan direksi
adalah pengatur utama di suatu perusahaan atau
lembaga yang bertindak sebagai entitas yang
bertanggung jawab untuk menjaga pemangku
kepentingan di perusahaan dan menjalankan
tugasnya. Rose (2007) menyatakan di dalam
penelitiannya perempuan lebih ~ banyak
mengetahui informasi mengenai keanekaragaman
hayati yang membuat pengambilan keputusan
yang membuat adanya prespektif yang berbeda
dibandingkan dengan laki-laki.

Menurut Mugniesyah (2007) maupun Haque
& Jones (2020), terdapat beberapa pendapat para
akademisi yang mencermati keterkaitan gender,
lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan.

Sudut padang tersebut yaitu, Sudut pandang
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liberal deskriptif sudut pandang ini menyatakan
bahwa dibandingkan perempuan, laki-laki lebih
menekankan pada penggambaran dan
keberwujudan yang bersifat materi. Sudut
pandang ekofeminisme, sudut pandang ini
menyatakan perempuan berhubungan erat dengan
alam yang didasari penindasan yang patriaki dan
kebudayaan barat yang dominan. Sudut pandang
feminisme berbasis lingkungan, sudut pandang ini
menyatakan  terdapat  perbedaan  peranan
tanggung jawab laki-laki dengan perempuan
dalam pengelolaan sumber daya alam dan proses
ekologis. Sudut pandang feminisme sosial,
perhatian sudut pandang ini yaitu pada pelibatan
gender dalam politik ekonomi dan penggunaan
produksi dan reproduksi untuk merinci peranan
laki-laki dan perempuan dalam sistem ekonomi.
Sudut pandang feminisme post-strukturalis,
sudut pandang ini menjelaskan pengalaman

gender dan lingkungan sebagai suatu manifestasi
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dari banyak pengetahuan yang terbentuk dari
beberapa dimensi seperti identitas dan perbedaan
gender, ras, umur. Sudut pandang
environmentalisme, sudut pandang ini tidak
memberi ruang bagi kepentingan politik gender,
bagi prespektif ini, masalah lingkungan dapat
diatasi oleh intevensi dan dorongan ekonomis dan
teknologi. Sudut pandang feminisme politik
ekologi, sudut pandang ini memperlakukan
gender sebagai suatu variabel kritis untuk
mempengaruhi akses dan control terhadap
sumber daya.

Selanjutnya, diversitas dewan pengawas
dihitung dengan membagi jumlah dewan
komisaris perempuan dengan total orang yang
diangkat untuk menempati posisi sebagai dewan

komisaris dalam perusahaan.
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C. GRI

GRI merupakan salah satu lembaga yang
paling  berpengaruh  terhadap  penyediaan
kerangka kerja yang membantu bisnis, pemerintah,
dan organisasi lain untuk memahami dan
mengkomunikasikan dampak terhadap
permasalahan perubahan iklim, hak asasi manusia,
dan korupsi (GRI 2007).

Penelitian menunjukan bahwa pendekatan
sistematis ~ untuk  pelaporan  keberlanjutan
membantu GRI (GRI 2007) untuk mencapai
serangkaian tujuan, yaitu sebagai berikut,
meningkatkan manejemen risiko dan komunikasi
investor, memotivasi dan melibatkan karyawan,
memperkuat manejemen data internal dan sistem
pelaporan, meningkatkan strategi keberlanjutan
dan pemilihan indikator dan target kinerja,
meningkatkan kinerja keberlanjutan, menjadikan
tolok ukur keberlanjutan kinerja terhadap diri

sendiri dan orang lain, melibatkan pemangku
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kepentingan dan meningkatkan hubungan
pemangku kepentingan, membangun kredibilitas
sebagai warga yang berkomitmen dan efektif.

Pengungkapan GRI 304 yang dimaksud yaitu
tentang  biodiversity, GRI 304 ada empat
pengungkapan yang tertera di standar GRI yaitu,
Pengungkapan 304-1: lokasi operasional yang
dimiliki, disewa, dan dikelola dekat dengan
kawasan yang dilindungi dan Kawasan dengan
nilai keanekaragaman hayati tinggi di wuar
Kawasan yang dilindungi. Pengungkapan dampak
signifikan dari kegiatan, produk dan jasa pada
keanekaragaman hayati. Habitat yang dilindugi
atau di restororasi. Spesies daftar merah
international union for conservation nature and
natural (IUCN) dan spesies daftar konservasi
nasional dengan habitat dalam wilayah yang
terkena efek operasi.

GRI di Indonesia masih dalam tahap

sosialisasi yang belum diwajibkan untuk
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diungkapkan di laporan tahunan setiap
perusahaan. Dari data per 23 april 2019 sebanyak
629 perusahaan yang tercatat di BEI hanya seratus
sepuluh yang mengungkapkan GRI dalam bentuk
laporan berkelanjutan. Tahap demi Tahap BEI
melakukan  pembinaan untuk perusahaan-
perusahaan yang tercatat di BEI melalui
seminar-seminar yang diberikan. Hal ini telah
diperhatikan oleh BEI karena betapa pentingnya
pengungkapan GRI bagi perusahaan-perusahaan
untuk mengetahui nilai perusahaan dan citra
perusahaan. Dalam penelitian ini kami akan fokus
GRI 304 tentang keanekaragaman hayati di
industri pertanian, pengungkapan GRI 304 telah di
jelaskan di atas. Selanjutnya, GRI dihitung dengan
membagi jumlah item yang diungkapkan dalam
laporan keberlanjutan dengan 4 sebagai total

pengungkapan yang seharusnya ada.
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BAB 3

DIVERSITAS GENDER DEWAN
PENGAWAS DAN PENGUNGKAPAN
KEANEKARAGAMAN HAYATI

A. Diversitasi  Gender Dewan dan
Pengungkapan Keanekaragaman Hayati
Diversitas gender dewan pengawas didalam

penelitian ini diartikan bahwa proporsi jumlah

perempuan dibandingkan pria didalam dewan
pengawas. Penelitian ini berargumen bahwa porsi
perempuan yang lebih besar dalam dewan

pengawas akan meningkatkan kemungkinan

Diversitas Gender Dewan Pengawas Dan Pengungkapan Keanekaragaman Hayati | 21



perusahaan untuk mengungkapkan
keanekaragaman  hayati = didalam  laporan
keuangannya. Hal ini sejalan dengan teori
sosialisasi menyatakan bahwa perempuan telah
disosialisasikan agar lebih merawat, penuh kasih,
dan fokus mengembangkan keterampilan
interpersonal, dan kooperatif (Skogen 1999;
Zelezny et al. 2000).

Dewan pengawas perempuan, menurut hasil
studi Braun (2010), lebih memperhatikan
lingkungan  dari pada  laki-laki. ~ Dalam
penelitiannya, Bear et al. (2010) maupun Mallin &
Michelon (2011) menunjukkan dewan pengawas
perempuan berkontribusi positif terhadap kinerja
sosial perusahaan. Selanjutnya, kontribusi positif
ini terjadi ketika Liao et al. (2015) dan Ben-Amar et
al. (2017) maupun Haque (2017) meneliti pengaruh
diversitas gender dewan terhadap pengungkapan
informasi karbon maupun penurunan emisi

karbon. Selain itu, pengaruh positif dari diversitas
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ini terhadap, keluasan tanggung jawab sosial
dibuktikan juga oleh Rahindayanti et al (2015)
keanekaragaman hayati dikonfirmasi oleh Haque
dan Jones (2020). Berdasarkan riset terdahulu
bahwa diversitasi gender dewan pengawas
berpengaruh positif terhadap pengungkapan

keanekaragaman hayati.

B. GRI dan Pengungkapan Keanekaragaman

Hayati

Kerangka kerja GRI (2007) mendorong untuk
hal keanekaragaman hayati dengan meminta para
manajer untuk melaporkan beberapa indicator
kinerja yang mencakup dampak langsung atau
tidak langsung antara perusahaan dengan
keanekaragaman hayati. Kerangka kerja ini sangat
berperan dalam mendukung praktik organisasi
yang berkelanjutan (Scott, 2001). Dengan adanya
situasi saat ini seperti perubahan iklim, kegiatan

yang mengancam  keanekaragaman  hayati
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seperti efek rumah kaca, exploitasi lahan, dan hal
lainnya yang mengancam keanekaragaman hayati
yang akan berdampak untuk kualitas hidup dan
juga kelangsungan hidup perusahaan
keanekaragaman hayati menjadi hal yang sangat
penting untuk di jaga.

Menurut Andreas Lako (2018) Adanya
tekanan pelaku pasar global dan regulasi
pemerintah membuat meningkatnya tingkat
kesadaran dan komitmen koperasi global dan
Indonesia untuk menerapkan model sustainability
reporting. Laporan berkelanjutan Saat ini sudah
memiliki standar GRI yang menjadi standar
international dalam mengungkapkan pelaporan.

Dengan adanya dorongan untuk
melakukan atau mewajibkan harusnya ada laporan
berkelanjutan untuk perusahaan yang tercatat di
BEI akan mendorong perusahaan-perusahaan di
Indonesia lebih peduli terhadap lingkungan.

Menurut Elkington (1997) suati
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korporasi mengingkan bisnisnya akan tumbuuh
dan berkembang secara berkelanjuta maka
koperasi itu harus peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan alam semesta (planet),
masyarakat (people) dan pertumbuhan laba
perusahaan itu sendiri (profit).

Dalam penelitiannya, Haque & Ntim (2017)
berusaha menguji pengaruh GRI terhadap kinerja
lingkungan dan mendapatkan tanda positif. Sama
halnya dengan Haque & Ntim (2017), maupun
Haque & Jones (2020) menguji pengaruh GRI
terhadap pengungkapan keanekaragaman hayati
perusahaan-perusahaan yang ada di Eropa.
Mereka berkesimpulan bahwa semakin tinggi GRI,
semakin tinggi kecenderungan perusahaan
mengungkapkan keanekaragaman hayati.

Berdasarkan argumen dan hasil penelitian
tersebut adalah GRI berpengaruh positif terhadap

pengungkapan keanekaragaman hayati.
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BAB 4
POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah emiten
pertanian di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2013 sampai 2019. Berdasarkan pengamatan
peneliti pada sumber data yang ada, emiten pada
sektor ini dengan data yang lengkap berjumlah 19.
Dengan demikian, 19 emiten ditetapkan sebagai
jumlah populasi.

Selanjutnya, jumlah perusahaaan sebagai
sampel yang merepresentasi populasi dihitung

berdasarkan rumus Slovin dengan batas kesalahan
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(e) sebesar 5% (lihat Suliyanto, 2009). Adapun
rumus tersebut dapat dilihat pada persamaan (3.1)

sebagai berikut.

N
Lf N@2rtteressremenns sonnaneee ettt

n e (31)

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah

sampel (n) = o T .
p 1+19(0,10)(0,10) 1,19

1596 ~ = 16 perusahaan. Selanjutnya, 16
perusahaan tersebut dijadikan sebagai sampel
dengan diambil secara acak dari populasinya.

Dengan demikian, metode acak sederhana
digunakan untuk pengambilan sampelnya,
Neuman (2014) mengatakan pengambilan sampel
secara random dan acak. Setelah diambil sampel
secara acak dapat 16 perusahaan industri pertanian
sebagai berikut:

1. Astra Agro Lestari Tbk. (AALI);

2. Bakrie Sumatera Plantations Tbk. (UNSP).
3. Bisi International Tbk. (BISI);

4. Bumi Teknokultura Unggul Tbk. (BTEK);
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8.
9.

10.

Central Proteina Prima Tbk. (CPRO);

Eagle High Plantation Tbk. (BWPT);
Dharma Samudera Fishing Industries Tbk.
(DSFI);

Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG);
Gozco Plantations Tbk. (GZCO);

Inti Agri Resources Tbk. (IIKP);

11. Jaya Agra Wattie Tbk. JAWA);

12.
13.

14.
15.
16.

PP London Sumatra Indonesia Tbk. (LSIP);
Multi Agro Gemilang Plantation Tbk.
(MAGP);

Provident Agro Tbk. (PALM);

Sampoerna Agro Tbk. (SGRO);

Tunas Baru Lampung Tbk. (TBLA).
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BAB 5

UJI ASUMSI MODEL REGRESI
LOGISTIK

Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov atas kedua variabel bebas,
yaitu DGDP dan GRI dengan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) dari Z-statistik KS sebesar 0,000 dan 0,000.
Mengingat dua nilai ini kurang dari a sebesar 5%,
maka hipotesis nol yang menyatakan DGDP dan
GRI tidak berdistribusi normal diterima. Dengan
demikian, kondisi ini mendukung persyaratan uji

asumsi model regresi logistik ini.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dangan

Kolmogorov-Smirnov

Variabel Bebas DGDP | GRI
N 112 | 112
Kolmogorov-Smirnov Z 4.793 | 5.295
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 | 0.000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS 20

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil uji
homogenitas varians logistik emiten pembentuk
indeks KEHATI dan non-KEHATI dengan uji beda
varian yang menampilkan sig. (2-tailed) atas
t-statistik sebesar 0.006. Mengingat nilai ini lebih
kecil dari tingkat signifikansi sebesar 5%, maka HO
ditolak sehingga varian bersifat heterogen. Dengan
demikian, kondisi ini mendukung persyaratan uji

asumsi model ini.
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Tabel 3 Hasil Uji Beda Rata-Rata Varian Kelompok Emiten
Pembentuk Indeks KEHATI dan Non-KEHATI

Keberadaan Emiten
Pembentuk  Indeks

Uji Perbedaan Rta-rata

KEHATI dan Non-
Perbedaan Sig.
KEHATI N ?:t;ai Perbedaan | Kesalahan t- | Deraj
Rata-Rata Standar statis | at @-
tik Kebeb
asan tailed)
Varian KEHATI 8 187,350
residual 0
logistik 186,17581 | 47,93699 3884 7 0,006
Non 104 1,1742
KEHATI

Sumber: dimodifikasi dari Hasil Olahan Data IBM SPSS 20

Tabel

di

atas

menyajikan

hasil

uji

multikolineritas yang memperlihatkan nilai untuk

DGDP dan GRI sebesar 1,014. Mengingat kedua

nilai tersebut kurang dari 10, maka tidak terjadi

multikolineritas dalam model regresi logistik ini.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistics
Bebas
Tolerance VIF
DGDP 0,986 1,014
GRI 0,986 1,014

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS 20
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Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji kesesuaian
model dari Hosmer & Lemeshow dengan nilai
probabilitas atas statistik Chi-square sebesar 0,3693.
Mengingat nilai ini melebihi tingkat signifikansi
sebesar 5%, maka Ho ditolak sehingga data empirik
cocok dengan model. Dengan demikian, kondisi ini
mendukung persyaratan uji asumsi model ini.

Tabel 5 Hasil Uji Hosmer & Lemeshow

Quantile of Risk Dep=0 Dep=1 Total H-L

Low High  Actual Expected Actual Expected Observations Value

0.0532 0.0532 11  10.4151 0 0.58489 11 0.61774
0.0532 0.0532 11  10.4151 0 0.58489 11 0.61774
0.0532 0.0532 11  10.4151 0 0.58489 11 0.61774
0.0532 0.0532 11 10.4151 0 0.58489 11 0.61774
0.0532 0.0532 12 11.3619 0 0.63807 12 0.67390
0.0532 0.0532 11  10.4151 0 0.58489 11 0.61774
0.0532 0.0532 10  10.4139 1 0.58610 11 0.30875
0.0539 0.0558 9 10.3978 2 0.60221 11 3.43231
0.0558 0.0931 10  10.3025 1 0.69755 11 0.14002
0.0931 0.3858 8 9.44839 4 2.55161 12 1.04419

total 104 104.000 8 8.00000 112 8.868786

H-L Probabilit 0.36393

Statistic 8.6879 y of Chi- (8)

square
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Hasil Uji Estimasi Model Regresi Logistik

Setelah semua persyaratan uji terpenuhi,
langkah berikutnya yaitu mengestimasi model
regresi logistik, seperti yang tabel 6

Tabel 6 Hasil Estimasi Model Regresi Logistik:
Pengaruh Diversitas Gender Dewan Pengawas
dan GRI Terhadap Pengungkapan
Keanekaragaman Hayati

Variable B S.E Wald |df Sig. | Exp(B)

Model 1 DGDP| 0,119] 2,309 0,003 1| 0,959 1,126

GRI| 2,415| 1,105 4,775 1| 0,029| 11,185

Constant|-2,880| 0,476 36,598 1| 0,000 0,056

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS 20

Pada Tabel 6 terlihat nilai sig atas statistik
Wald untuk koefisien DGDP sebesar 0,959.
Mengingat nilai ini lebih besar dari a sebesar 5%,
maka hipotesis nol diterima sehingga diversitas
gender dewan pengawas tidak mempengaruhi
pengungkapan keanekaragaman hayati.

Pada tabel yang sama, terlihat nilai Sig. atas

statistic Wald untuk koefisien GRI yang positif
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sebesar 0,029.

Mengingat nilai kurang dari a sebesar 5%, maka
hipotesis nol ditolak sehingga hipotesis alternatif
yang menyatakan GRI berpengaruh positif
terhadap pengungkapan keanekaragaman hayati

diterima.
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BAB 6

HASIL UJI ASUMSI MODEL
REGRESI LOGISTIK

Untuk mendeskripsikan emiten pembentuk
indeks Sri-KEHATI yang berskala nominal, peneliti
menggunakan frekuensi, dimana hasilnya terdapat
pada Tabel 4.1. Pada Tabel tersebut, jumlah
frekuensi yang menunjukkan total observasi
emiten yang tergabung dalam Indeks Sri-KEHATI
sebanyak 8, sedangkan yang tidak sebanyak 104.

Delapan observasi tersebut merujuk pada 5
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observasi tahun milik emiten dengan kode AALI
yang dimulai dari tahun 2015 sampai 2019 dan 3
observasi milik emiten dengan kode LSIP yang

dimulai dari tahun 2015 sampai 2017

Tabel 8. Jumlah observasi dan perusahaan

pembentuk indeks KEHATI
Frequency Valid Cumulative Jumlah
Percent Percent perusahaan
Valid |Non- 104 92,9 92,9 14
KEHATI
KEHATI 8 7,1 100,0 2
Total 112 100,0

Sumber: Dimodifikasi dari IBM SPSS 20.

Untuk mendeskripsikan variabel GRI dan

DGDP vyang berskala rasio, maka peneliti
menggunakan jumlah observasi (N), mnilai
minimum, maksimum, dan simpangan  baku,

dimana hasilnya ada pada Tabel 9.
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Tabel 9. Statistik Pendeskripsi Variabel

Penelitian
Simpangan
Variabel N Minimum |Maksimum [Rata-rata Baku
DGDP 112 0,00 0,67| 0,0773 0,17887
(desimal)
GRI 112 0,00 1,00] 0,0670 0,20952
(desimal)

Sumber: Dimodifikasi dari IBM SPSS 20.

Nilai capaian pengungkaan dalam GRI masih
rendah. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata
sebesar  0,0670 atau 6,70%. Kondisi ini
menunjukkan sebagian besar emiten dalam sector
pertanian belum mengungkapkan item yang
disyaratkan dalam GRI. Nilai diversitas dewan
pengawas masih rendah. Hal ini terbukti dengan
nilai rata-rata porsi perempuan yang menempati
posisi sebagai dewan komisaris pada emiten sektor

pertanian sebesar 0,0773 atau sebesar 7,73 %

A. Hasil Uji Asumsi Model Regresi Logistik

Tabel 10 menunjukkan hasil uji normalitas
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Kolmogorov-Smirnov atas kedua variabel bebas,
yaitu DGDP dan GRI dengan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) dari Z- statistik KS sebesar 0,000 dan
0,000. Mengingat dua nilai ini kurang dari a
sebesar 5%, maka hipotesis nol yang menyatakan
DGDP dan GRI tidak berdistribusi normal
diterima. Dengan  demikian, kondisi ini
mendukung persyaratan uji asumsi model regresi

logistik ini.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas dengan
Kolmogorov Smirnov

Variabel Bebas DGDP| GRI

N 112 112

Kolmogorov-Smirnov Z 4.793| 5.295

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000] 0.000

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS 20

a. Tes distribution is Normal
b. Calculated from data

Tabel 11 menunjukkan hasil uji homogenitas

varians logistik emiten pembentuk indeks KEHATI

40 | Yogi Suyanto -Tan Ming Kuang




dan non-KEHATI dengan uji beda varian yang
menampilkan sig. (2-tailed) atas t-statistik sebesar
0.006. Mengingat nilai ini lebih kecil dari tingkat
signifikansi sebesar 5%, maka HO ditolak sehingga
varian bersifat heterogen. Dengan demikian,

kondisi ini mendukung persyaratan uji asumsi

model ini.
Tabel 11. Hasil Uji Beda Rata-Rata Varian Kelompok Emiten Pembentuk Indeks
KEHATI dan Non-KEHATI
Keberadaan Emiten Uji Perbedaan Rta-rata
Pembentuk Indeks
KEHATI dan Non- Perbe S
KEHATI N Rata-rata Perbedaan daan t- Deraj g
Rata-Rata Kesal | statisti | at .
ahan | k Kebe (
Stand| basa 2
ar n -
tatled)
Varian | KEHATI 8 187,3500
residual
logistik | Non- 104 1,1742 | 186,17581 47936 | -3,884 7 0,006
99
KEHATI

Sumber: Dimodifikasi dari Hasil Olahan Data IBM SPSS 20

Tabel 12 menyajikan hasil uji
multikolineritas yang memperlihatkan nilai VIF
untuk DGDP dan GRI sebesar 1,014. Mengingat

kedua nilai tersebut kurang dari 10, maka tidak
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terjadi multikoloneiritas dalam model regresi
logistik ini.

Tabel 12 .Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistics
Bebas Tolerance VIF
DGDP 0,986 1,014
GRI 0,986 1,014

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS 20

Tabel 12 menunjukkan hasil uji kesesuaian
model dari Hosmer & Lemeshow dengan nilai
probabilitas atas statistik Chi-square sebesar 0,3693.
Mengingat nilai ini melebihi tingkat signifikansi
sebesar 5%, maka HO ditolak sehingga data
empirik cocok dengan model. Dengan demikian,
kondisi ini mendukung persyaratan uji asumsi

model ini.
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Quantile of Risk Dep=0 Dep=1 Total H-L

Low High Actual Expected Actual Expected Observatio Value
ns
0.0532 0.0532 11 104151 0 0.58489 11 0.61774

0.0532 0.0532 11 10.4151 0 0.58489 11 0.61774

0.0532 0.0532 11 10.4151 0 0.58489 11 0.61774

0.0532 0.0532 11 104151 0 0.58489 11 0.61774
0.0532 0.0532 12 11.3619 0 0.63807 12 0.67390
0.0532 0.0532 11 104151 0 0.58489 11 061774
0.0532 0.0538 10 104139 1 0.58610 11 0.30875
0.0532 0.0558 9 103978 2 0.60221 11 343231
0.0558 0.0931 10 10.3025 1 0.69755 11 0.14002
0.0931 03858 8 944839 4 255161 12 1.04419
Total 104 104.000 8 8.00000 12 868786
H-L 8.6879 Probabilit 0.3693
statistic v of Chi-
square (8)

B. Hasil Uji Estimasi Model Regresi Logistik
Setelah semua persyaratan uji terpenuhi,
langkah berikutnya yaitu mengestimasi model

regresi logistik, seperti pada tabel 14 ini.
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Tabel 14. Hasil Estimasi Model
Regresi Logistik: PengaruhDiversitas
Gender Dewan Pengawas dan GRI
Terhadap Pengungkapan Keanekaragaman

Hayati
Variable B S.E Wald| df | Sig. | Exp
. (B)
Modell DGDP 0,119 2,309 0,003 1]0,959|1,12
6
GRI 2,415 1,105 4,775 1]0,029 11,1
85
Constant| -2,880 0,476 36,598 1{0,000|0,05
6

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS 20
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BAB 7
PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh diversitas gender dewan
pengawas dan GRI terhadap pengungkapan
keanekaragaman hayati pada emiten sektor
pertanian di Bursa Efek Indonesia. Dengan
menggunakan pengujian statistik atas data terkait
dari tahun 2013 sampai 2019, penelitian ini
menyimpulkan dua hal sebagai berikut.
a. Diversitas gender dewan pengawas tidak

mempunyai pengaruh terhadap
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pengungkapan keanekaragaman hayati.

b. GRI mempunyai pengaruh positif terhadap

pengungkapan keanekaragaman hayati.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat

dikemukakan implikasi secara teroirtis dan praktis

sebagai berikut:

1.

46

Implikasi Teoritis

Dengan adanya dorongan GRI untuk
setiap perusahaan akan berdampak postif
terhadap Kepedulian keanekaragaman hayati.
Hal ini disebabkan karena adanya tanggung
jawab untuk melaporkan report setiap
perusahaan terhadap keanekaragaman hayati
yang berdampak secara langsung dan tidak
langsung terhadap kinerja dan nilai perushaan.
Diversitas dewan gender berpengaruh negative
terhadap keanekaragaman hayati di dalam

penelitian ini, hal ini didukung dengan
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penelitian Prado- Lorenzo & Garcia-Sanchez
(2010) yang menyatakan bahwa diversitas
dewan gender yang bergender wanita tidak
berpengaruh positif, dan hal ini dibuktikan
dengan tingkat kesadaran terhadap
keanekaragaman hayati di indonesia meningkat
walaupun dengan mayoritas dewan diversitas
gender yang bergender laki-laki, hal ini
dikarenakan adanya dorongan dari BEI untuk
melakukan mengungkapkan keanekaragaman
hayati di laporan berkelanjutan yang membuat
dampak bagi para kepentingan pihak external

maupun intenal.

C. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
tiga hal, yaitu populasi yang digunakan, tahun
observasi, dan variabel penentu pengungkaan
keanekaragaman hayati. Terkait dengan populasi,

penelitian ini menggunakan emiten sektor
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pertanian di pasar modal Indonesia dengan jumlah
sampel yang berukuran kecil yaitu sebanyak 16
emiten. Peneliti selanjutnya dapat memperbaiki isu
ini dengan menggunakan emiten non-keuangan
sebagai populasi penelitian yang terdiri dari
multi-sektor. Dengan menggunakan emiten
non-keuangan, maka daya generalisasi penelitian
ini dapat menjadi lebih besar sehingga kesimpulan
yang diambil juga dapat berlaku dalam cakupan
yang lebih luas

Terkait dengan tahun observasi, penelitian ini
hanya menggunakan 7 tahun yang dimulai dari
tahun 2013 sampai 2019. Peneliti selanjutnya dapat
memperpanjang tahun, misalnya dari tahun 2010
sampai 2019 yang diberlakukan pada emiten sektor
non-keuangan. Dengan memperpanjang tahun,
diharapkan hasil estimasi model analisis data
dapat menjadi lebih baik lagi.

Terkait dengan variabel bebas, peneliti ini

hanya menggunakan diversitas dewan pengawas
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dan GRIL

Peneliti selanjutnya dapat memasukkan
variabel bebas lainnya, seperti ukuran dewan
pengawas, independensi dewan pengawas, ukuran
perusahaan, profitabilitas, maupun leverage, ke

dalam model penelitian mereka.
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